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ABSTRACT
BUMN (State Owned Enterprises) are an agency in which all or at least 51% (51%) of

its capital is divided into shares owned by the Unitary State of the Republic of Indonesia
with the main objective of seeking profit. Banks or PT. The controlling interest in the
company or the equivalent interest in State-Owned Enterprises (BUMN) is a bank
whose form of business is a Limited Liability Company with 51% shares must be
controlled by the state. A healthy bank is a bank that can carry out its duties well. To
protect the trust of the public, it is necessary to carry out good bank health management
by maintaining bank liquidity. The purpose of this research is to carry out analysis
ratio liquidity, profitability ratio, ratio solvency Bank BUMN and conduct an
assessment performance finance Bank BUMN with ~ value interpretation ratio in
accordance Bank Indonesia regulations. From the research that has been done using
Method RGEC At State-Owned Banks in 2019-2020, we get the result that ifseen from
the Risk Profile Component (Risk Profile) Bank Negara has 2 metrics, namely credit
risk and liquidity risk, each of which is in a "healthy" condition from 2019 to 2020, seen
from the GCG component shows BUMN Banks in a "very healthy" condition , and
Judging from the component of Capital (Capital) State-Owned Banks during 2019-2020
consecutively are in a "very healthy" state.
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ABSTRAK

BUMN (Badan Usaha Milik Negara) ialah suatu instansi yang seluruh atau paling
sedikit 51% (51%) modalnya dibagi menjadi saham yang dipunyai oleh NKRI dengan
tujuan utamanya adalah untuk mencari profit. Bank atau PT. Kepentingan pengendali
dalam perseroan atau kepentingan yang setara Umum Milik Negara (BUMN) adalah
bank yang bentuk usahanya Perseroan Terbatas dengan 51% saham harus dikuasai oleh
negara. Bank yang sehat ialah bank yang bisa melaksanakan tugasnya dengan baik.
Untuk melindungi kepercayaan dari masyarakat, perlu dilakukan pengelolaan kesehatan
bank yang baik dengan menjaga likuiditas bank. Tujuan dari penelitian ini adalah
Melakukan analisis rasio likuiditas, rasio rentabilitas, rasio solvabilitas Bank BUMN
serta melakukan penilaian kinerja keuangan Bank BUMN dengan interpretasi nilai
rasio sesuai ketentuan Bank Indonesia. Dari penelitian yang telah dilakukan
menggunakan Metode RGEC Pada Bank BUMN Tahun 2019-2020, didapatkan hasil
bahwa jika dilihat dari Komponen Profil Risiko (Profil Risiko) Bank Negara memiliki
metrik 2 yaitu risiko kredit yang dan risiko likuiditas yang masing-masing berada dalam
kondisi “sehat” dari tahun 2019 hingga 2020, dilihat dari komponen GCG menunjukkan
Bank BUMN dalam kondisi “sangat sehat”, dan Dilihat dari komponen Capital
(Permodalan) Bank BUMN selama tahun 2019-2020 secara berturut-turut sudah dalam

keadaan “sangat sehat”.
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